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MOTTO 
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menyerah tanpa hasil” (Widi Mulyani) 
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ABSTRAK 

Mulyani, Widi. 118180050. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Contextual Teaching Learning (CTL) Pada Materi Pecahan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 38 Mataram. Skripsi. 

Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram. 

Pembimbing I  : Dr. Intan Dwi Hastuti, M.Pd 

Pembimbing II : Yuni Mariyati, M.P.d 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) Pada Materi Pecahan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 38 Mataram. (2) Menganalisis 

kepraktisan  Perangkat Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching Learning 

(CTL) Pada Materi Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

SDN 38. Mataram. (3) Menganalisis keefektifan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Contextual Teaching Learning (CTL) Pada Materi Pecahan Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 38 Mataram. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D dengan 

empat tahapan yaitu; 1) Define (pendefinisian), 2) Design (perancangan), 3) 

Development (pengembangan), dan 4) Dissemination (penyebaran). Pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis contextual teaching learning ini telah 

menghasilkan produk yang telah dinyatakan valid oleh ahli materi, ahli perangkat 

dan praktisi pembelajaran. Hasil kevalidan yang didapat dari ahli materi dengan 

persentase 88% atau dapat dikategorikan sangat valid, kevalidan yang didapatkan 

dari ahli perangkat pembelajaran yaitu, RPP dengan persentase 85% atau dapat 

dikategorikan sangat valid, LKS dengan persentase 82% atau dapat dikategorikan 

valid, dan Instrumen Penilaian dengan persentase 82% atau dapat dikategorikan 

valid. Sedangkan berdasarkan uji kepraktisan yang diperoleh dari hasil respon siswa 

Kelas IVA SDN 38 Mataram mendapatkan nilai persentase 96% dengan kriteris 

skor sangat praktis. Hasil analisis data keefektifan adalah dengan rata-rata nilai 

pretest 42, 65% dan rata-rata nilai posttest 93,33% yang menunjukkan bahwa ada 

peningkatan setelah menggunakan Perangkat Pembelajaran Berbasis Contextual 

Teaching Learning. Hasil N-Gain skor dengan rata-rata nilai 0,889% dalam kriterial 

tinggi, dan N-Gain Score Persen dengan rata-rata nilai 88,89 % dalam kategoti 

efektif. 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Contextual Teaching Learning, Hasil 

Belajar Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk memahami, serta memungkinkan anak untuk berpikir lebih kritis dan 

mencapai tujuan sehingga dapat secara mandiri melakukan tugas-tugas dalam 

kehidupan. Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

disengaja dan terencana, membantu peserta didik untuk secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya yang dikaruniai kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, budi pekerti, dan kearifan, akhlak mulia dan keterampilan 

yang diperlukan diri, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Suswandari 

(2020: 265), pendidikan adalah suatu perencanaan yang memuat tujuan dari 

proses belajar mengajar antara siswa dengan gurunya dalam rangka 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang sangat baik. Oleh karena 

itu, pengertian pendidikan menurut peneliti merupakan proses belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru pada siswa dengan tujuan mengembangkan 

potensinya untuk mencapai tujuan yg diinginkan. 

Proses pembelajaran dilaksanakan untuk mendukung terselenggaranya 

pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran 

adalah proses interaksi antara pendidik dan siswa serta sumber belajar yang 

berlangsung di ruang lingkup pendidikan. Fakhrurrazi (2018: 86), pembelajaran 

adalah kombinasi antara faktor manusia (siswa dan guru), bahan (buku, papan 
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tulis, kapur dan alat peraga), peralatan (ruang kelas, teknologi audiovisual) dan 

proses. Oleh karena itu, peneliti memahami pembelajaran sebagai proses 

pemberian pengetahuan melalui Interaksi guru-siswa memfasilitasi siswa 

memperoleh pengetahuan dan mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Maka beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

bermakna, efektif dan efisien adalah dengan cara mengoptimalkan perangkat 

pembelajaran yang baik. Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses, perangkat pengajaran dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada 

pendekatan saintifik (ilmiah) dalam pembelajaran dengan penemuan/eksplorasi 

(exploration/discovery-based learning). Selain itu, kurikulum dalam kurikulum 

2013 dirancang dalam bentuk RPP, LKS, dan perangkat penilaian yang 

dikaitkan dengan standar isi. Menurut Munawarah (2017: 171-172), bahan ajar 

merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut Nababan (2018: 469), perangkat pembelajaran adalah 

seperangkat alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar termasuk 

kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran, LKPD, modul, bahan ajar dan 

buku. Perangkat pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mengendalikan proses 

belajar mengajar. Menurut Rijanto (2015: 119), perangkat pengajaran yang 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar seperti  Silabus, RPP, LKS, alat 

untuk menilai atau mengecek hasil belajar siswa, dan lingkungan mengajar. 

Menurut Rustini (2014: 11), perangkat pembelajaran adalah kumpulan sumber 
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belajar yang memungkinkan guru dan siswa terlibat dalam kegiatan belajar. 

Perangkat pengajaran dirancang dalam bentuk kurikulum, rencana pelajaran, 

alat peraga dan sumber belajar. Perangkat pembelajaran menurut peneliti adalah 

alat atau perangkat yang dikembangkan oleh pendidik sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran, sehingga mengendalikan pengkajian yang berkelanjutan. 

Pemilihan metode atau pendekatan pembelajaran harus dilakukan 

dengan tepat sehingga diharapkan mampu menciptakan suatu proses belajar 

yang menyenangkan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif khususnya dalam 

pembelajaran matematika, maka pemilihan metode atau pendekatan 

pembelajaran perlu dilakukan dengan tepat, dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kontesktual. Menurut Nasution (2021: 39), Pendekatan CTL 

merupakan metode pengajaran yang membantu guru mengaitkan bahan ajar 

dengan situasi kehidupan nyata siswa, mendorong siswa untuk 

mengkonsolidasikan pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan 

mereka sendiri dengan cara sebagai anggota masyarakat, anggota keluarga dan 

dalam realitas sosial. Menurut Agustina (2019: 59), pendekatan CTL dianggap 

sebagai salah satu metode pengajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasilnya, karena penggunaan metode pengajaran CTL 

mendorong siswa untuk aktif bermain peran ditemukan. hubungan antara materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata agar pembelajaran lebih 

menyenangkan. Oleh karena itu, pendekatan CTL oleh peneliti adalah cara 

untuk menghubungkan siswa dengan dunia nyata kehidupan mereka dan 

membantu mereka lebih aktif dalam mencari solusi masalah dalam 
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penyelesaikan tugas. Dengan ini memudahkan peserta didik memahami materi 

guru selama proses pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran diukur dari hasil belajar siswa Hasil 

belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kegiatan hands-on 

learning. Keberhasilan proses pembelajaran matematika tidak terlepas dari 

keberhasilan siswa dalam belajar matematika.. Menurut Zakaria (2020: 51), 

mengatakan bahwa hasil belajar matematika adalah suatu proses perubahan 

dalam menciptakan nilai dari ide, sistem, konsep atau prinsip tentang kemajuan 

siswa dalam pembelajaran pengetahuan/keterampilan matematika di semua 

bidang yang dipelajarinya di sekolah. Menurut Utomo (2018: 153), Hasil belajar 

merupakan penilaian kuantitatif terhadap kemampuan siswa melalui proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, menurut peneliti, pengertian hasil belajar adalah 

perubahan perilaku siswa yang terjadi setelah memantau proses belajar kognitif, 

afektif dan psikomotorik, yang hasilnya direpresentasikan dengan angka atau 

nilai. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 4 SDN 38 Mataram, 

peneliti menyiapkan informasi tentang RPP guru yang tidak sesuai dengan yang 

dilakukan di kelas. Misalnya, dalam RPP tertulis bahwa aktivitas siswa 

dipraktikkan atau diuji tetapi tidak dilakukan oleh guru selama pembelajaran di 

kelas. Mengenai alat evaluasi, evaluasi tidak dijelaskan secara rinci. Misalnya 

pada aspek penilaian kognitif, bentuk alatnya bersifat deskriptif dan objektif, 

tetapi soal-soal yang dicantumkan hanya bersifat deskriptif. LKS yang 

digunakan dalam pengajaran tidak dapat membangkitkan siswa aktif dalam 



 
  

5 
 

proses pembelajaran. Materi dalam LKS sangat pendek dan kalimat yang 

dipakai tidak dapat membuat siswa memahami materi pembelajaran. 

Pada pembelajaran matematika guru masih menggunakan metode naratif 

dan tanya jawab. Siswa masih tidak dapat membandingkan pecahan 

dikarenakan tidak adanya contoh konkret yang diberikan oleh guru baik itu 

berupa gambar yang ada di ruang kelas maupu di kehidupannya sehari-hari, 

sehingga siswa kurang memahami cara membandingkan pecahan dengan benar. 

Siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah dicirikan dengan sulit 

memahami penjelasan guru, kurang peduli terhadap pembelajaran di kelas, 

keluar masuk kelas pada saat kegiatan pembelajaran. Kondisi ini 

mengakibatkan hasil belajar siswa menurun, yaitu dari 32 siswa hanya 15 orang 

siswa yang memiliki nilai di atas KKM yaitu 68 dan sebagian besar siswa 

mendapat nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

mengangkat judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Contextual Teaching Learning (CTL) Pada Materi Pecahan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 38 Mataram Tahun Pelajaran 

2021/2022”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana menghasilkan suatu 

perangkat pembelajaran berbasis contextual teaching learning (CTL) pada 

materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 38 

Mataram Tahun Pelajaran 2021/2022 yang valid, praktis, dan efektif? 

1.3 Tujuan Pengembangan  

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berbasis contextual 

teaching learning (CTL) pada materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 38 Mataram Tahun Pelajaran 2021/2022 yang valid, 

praktis, dan efektif. 

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

perangkat pembelajaran yang berbasis contextual teaching Learning (CTL) 

pada materi pecahan untuk siswa kelas 4 SD yang memuat RPP, LKS, 

Instrumen Penilaian. 

1.5 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.5.1 Asumsi Penelitian 

Asumsi yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis contextual teaching learning (CTL) pada materi 

pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 38 Mataram 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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1. Mengembangkan perangkat pembelajaran seperti RPP,LKS dan 

InstrumenPenilaian berbasis pembelajaran kontekstual. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dengan mudah 

digunakan dengan menggunakan materi penugasan. 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa di masa mendatang. 

1.5.2 Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan perangkat pembelajaran terletak pada RPP, LKS dan 

instrumen penilaian yang diujikan hanya di Kelas IV SDN 38 Mataram. 

Materi yg dikembangkan hanya berisi materi pecahan KD. 3.1 

Menjelaskanpecahan senilai dengangambar dan model konkrit. Serta cara 

membuat dan mengedit LKS. Perangkat pembelajaran dikembangkan 

berdasarkan pembelajaran kontekstual. Model pengembangan yang 

digunakan adalah model 4D Thiagarajan Semmel, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran). 
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1.6 Batasan Operasional 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda, beberapa konsep penting 

dalam pelaksanaan perbaikan ini didefinisikan sebagai berikut : 

1. Penelitian Pengembangan 

  Penelitian pengembangan adalah serangkaian metode riset yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk dalam pembelajaran. 

2. Valid, Praktis, dan Efektif 

Perangkat pembelajaran dianggap valid apabila telah divalidasi oleh 

validator dan praktisi profesional serta memenuhi kriteria dengan skor 68% 

dalam kategori berlaku. Respon siswa positif dengan skor minimal 68% 

pada kategori praktis. Selain itu, perangkat pembelajaran dikatakan efektif 

apabila siswa memenuhi kriteria dengan skor 76% dalam kategori efektif 

yang dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

3. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan untuk 

mendukung pembelajaran guru di kelas yang mencakup RPP, LKS, dan 

instrumen penilaian yang selaras dengan kurikulum 2013. 

4. Contextual Teaching Learning (CTL) 

CTL adalah model yang digunakan untuk menghubungkan materi 

yang disajikan dengan situasi kehidupan nyata dan situasi sehari-hari, tujuh 

komponen CTL adalah: 1) konstruktivisme, 2) menemukan, 3) bertanya, 4) 

mayarakat belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi dan 7 ) penilaian yang 

sebenarnya. 
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5. Materi Pecahan 

  Materi pecahan yang dibahas dalam penelitian ini terdapat pada 

kelas 4 semester 1 dengan KD 3.1Menjelaskanpecahan-pecahan senilai 

dengan gambar danmodel konkrit. 

6. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Indikator dari hasil belajar terdiri dari 

ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikmotorik. Adapun indikator hasil 

belajar yang akan diteliti yaitu ranah kognitif. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mengenai pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis contextual teaching learning (CTL) pada materi pecahan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 38 Mataram Tahun Pelajaran 

2021/2022. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang 

berkaitan dengan penelitian ini : 

2.1.1 Penelitian Gita Desa Widyadventina pada tahun 2021 yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Materi Siklus Hidup Hewan 

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Model Borg & Gall dengan 10 tahapan digunakan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini yang 

meliputi 10 tahap, yaitu : Potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji 

coba pemakaian, revisi produk, dan produk masal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan prosedur pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis masalah materi siklus hidup makhluk hidup peserta didik kelas IV 

SD. Pengembangan produknya berupa RPP, LKPD, bahan ajar, dan lembar 

evaluasi. Terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dikembangkan oleh peneliti yaitu, peneliti menggunakan 

pendekatan contextual teaching learning (CTL) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 38 Mataram sedangkan penelitian Gita Desa 
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Widyadventina yakni menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Sedangkan persamaan yaitu sama-sama mengembangkan perangkat 

pembelajaran. 

2.1.2 Penelitian Maria Magdalena Zagoto pada tahun 2018 yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Realistic 

Mathematic Education untuk Siswa kelas VSekolah Dasar”. Pengembangan 

perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model Plomp 

yang meliputi tiga tahap. fase investigasi awal (prelimary research), fase 

pengembangan atau pembuatan prototip (prototyping stage), dan fase 

penilaian (assessment stage). Terdapat perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dikembangkan oleh peneliti, peneliti 

menggunakan pendekatan contextual teaching learning (CTL) untuk 

meningkatkan hasil belajarsiswa kelas IV SDN 38 Mataram sedangkan 

penelitian Maria Magdalena Zagoto yakni menggunakan pembelajaran 

berbasis RME untuk siswa kelas V SD. Sedangkan persamaan antara 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian Maria Magdanlena 

Zagoto yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, 

dan efektif. 

2.1.3 Penelitian Galuh KartikaDewi pada tahun 2017 yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajara Contextual Teaching And Learning 

dengan media Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menilai kualitas produk ditinjau dari relevansi, 
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kepraktisan, dan keefektifannya. Penelitian sebelumnya dengan yang peneliti 

kembangkan terdapat perbedaan yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Galuh 

Kartika Putri menggunakan media Mind Mapping sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan RPP, LKS, dan Instrumen Penilaian. 

Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama mengggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis contextual teaching learning (CTL) 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Perangkat Pembelajaran 

Materi merupakan hal yang perlu disiapkan guru sebelum memulai 

proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah alat atau perangkat yang 

melakukan suatu proses yang memungkinkan seorang pendidik atau siswa 

untuk melakukan kegiatan pendidikan. Menurut KBBI, perangkat 

pembelajaran adalah metode yang digunakan dalam proses yang dapat 

mengajarkan manusia atau kehidupan. Dalam Permendikbud Nomor 65 

Tahun 2013 mengenai standar proses, perangkat pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 lebih menekankan pada pendekatan saintifik pembelajaran 

berbasis penemuan/investigasi. Selain itu, perencanaan pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 dirancang dalam bentuk RPP, LKS, dan Instrumen penilaian 

yang dikaitkan dengan standar isi. Jadi perangkat pembelajaran merupakan 

langkah awal untuk memulai pembelajaran. 
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Menurut Ratnawulan (2012: 469), perangkat pembelajaran adalah 

alat atau bahan yang disiapkan oleh guru sebelum siswa belajar. Menurut 

Indriyanti (2012: 469), Perangkat pembelajaran adalah alat atau bahan yang 

digunakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Inah 

(2015: 19), Serangkaian rencana yang dimiliki dan dikelola guru untuk 

memfasilitasi pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran menurut 

peneliti adalah alat atau perangkat yang disiapkan oleh pendidik untuk 

mendukung proses pembelajaran untuk mengontrol pembelajaran 

Dalam prosesnya, perangkat pembelajaran terdiri dari komponen 

yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru. Dalam 

penelitian ini, perangkat pembelajaran yang digunakan meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan Instrumen 

Penilaian. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 (dalam Abidin, 

2014: 293) disebutkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali 

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari kurikulum untuk 

memandu kegiatan belajar siswa dalam mencari Kompetensi Inti (KD). 

Penyusunan RPP yang lengkap dan sistematis menjadi tanggung jawab 

setiap guru pada suatu satuan pendidikan. Hal ini memastikan 

pembelajaran yang interaktif, merangsang, menyenangkan, menantang 
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dan produktif, mendorong partisipasi aktif dan memberikan ruang untuk 

inisiatif, kreativitas, dan kemandirian di dalam kelas. Tergantung pada 

kemampuan, minat, perkembangan fisik dan psikis siswa. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan Kompetensi Inti 

(KD) atau subtema yang berlaku untuk satu atau lebih konferensi. 

Menurut Wina (2010: 59) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah suatu perencanaan program yang dirancang sebagai 

pedoman kinerja pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 

pembelajaran.Pengertian RPP oleh peneliti adalah program rencana 

instruksional yang dirancang oleh guru untuk membimbing siswa melalui 

proses pembelajaran dalam satu atau lebih sesi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 

mengemukakan prinsip penyusunan RPP yaitu : 

1. Setiap RPP harus secara utuh memuat keseluruhan kompetensi dasar 

sikap spiritual (KI-1), sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan 

keterampilan (KI-4). 

2. RPP dapat dilakukan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

3. Memperhatikan perbedaan individu siswa. RPP disusun dengan 

mempertimbangkan kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, 

motivasi belajar, bakat, potensi, keterampilan sosial, emosi, gaya 

belajar, kebutuhan tertentu, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan perbedaan. lingkungan siswa. 
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4. Pusat pada Siswa. Proses pembelajaran dirancang dengan motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian dan semangat 

belajar, dengan pendekatan saintifik meliputi observasi, inkuiri, 

pengumpulan informasi, percaya, menalar, dan berkomunikasi. 

5. Tergantung pada konteksnya. Sebuah proses belajar menjadikan 

lingkungan sekitar sebagai sumberbelajar 

6. Fokus simultan. Pembelajaran berorientasi kontemporer tentang 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan nilai-nilai kehidupan 

masa kini. 

7. Meningkatkan pembelajaran mandiri. Pengajaran memfasilitasi 

pembelajaran mandiri bagi siswa. 

8. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran. RPP 

mencakup desain program untuk umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan kompensasi. 

9. Ada hubungan dan integrasi antara keterampilan dan konten. RPP 

disusun dengan memperhatikan keselarasan dan keterpaduan KI, KD, 

indikator pencapaian, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian dan sumber belajar sepanjang seluruh pengalaman 

pendidikan. RPP disusun dengan memadukan pembelajaran tematik, 

integrasi tematik, aspek pembelajaran lintas sektoral dan keragaman 

budaya. 



 
  

16 
 

10. Pemanfaatan teknologi dan komunikasi. RPP dipersiapkan untuk 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi yang terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

B. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Prastowo (Yulia et al., 2018: 194) LKS adalah halaman 

yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa. Lembar kerja siswa 

seringkali berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas yang sesuai dengan keterampilan dasar yang akan diperoleh. 

Menurut Trianto (Yulia et al., 2018: 194), Lembar kerja siswa merupakan 

bahan ajar bagi siswa untuk melakukan kegiatan penelitian dan 

pemecahan masalah. Majid (2006: 176) mengemukakan bahwa lembar 

kerja siswa adalah lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang harus 

dikerjakan siswa. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa LKS adalah lembaran kertas berupa buku 

yang berisi dokumen dan tugas yang harus diselesaikan siswa dengan 

berbagai konsep yang bersifat mandiri. 

LKS merupakan materi ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, hal ini tidak terlepas dari mempelajari fungsi LKS. Fungsi 

LKS adalah membekali siswa dengan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan melalui perolehan keterampilan dasar yang perlu dikuasai 

siswa. Menurut Widjajanti (2008: 1-2), selain berfungsi sebagai 

lingkungan mengajar, LKS memiliki fungsi lain : 
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1. Alternatif bagi guru adalah memimpin tim guru atau mempromosikan 

beberapa pekerjaan seperti mengajar dan belajar. 

2. Bisa digunakan untuk mempercepat proses pembelajaran dan 

meluangkan waktu untuk mempresentasikan topik. 

3. Siswa bisa mempelajari berapa persen mereka telah menguasai 

materi. 

4. Dapat mengoptimalkan sumber belajar yang terbatas. 

5. Untuk mempermudah siswa agar lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

6. Pelajaran harus teratur, sistematis dan mudah dipahami oleh siswa. 

7. Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan meningkatkan 

motivasi belajar dan bertanya-tanya. 

8. Dapat memfasilitasi penyelesaian tugas individu, kelompok atau kelas 

karena siswa menyelesaikan tugas dengan kecepatan belajar mereka 

sendiri. 

9. Dapat digunakan untuk mengajar siswa bagaimana menggunakan 

waktu mereka secara efektif. 

10. Siswa dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka. 
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Menurut Prastowo (2015: 205), fungsi lembar kerja siswa (LKS) 

dalam proses pembelajarana antara lain : 

1. Sebagai bahan ajar yang memotivasi siswa dan meminimalkan peran 

pendidik. 

2. Sebagai bahan ajar untuk membangun pemahaman siswa. 

3. Bahan ajar yang akurat dan praktis. 

4. Memudahkan siswa untuk belajar. 

Dari dua jenis pandangan yang dikemukakan tentang fungsi LKS 

tersebut, penulis mengacu pada alasan yang dikemukakan oleh Prastowo. 

LKS yang kreatif akan membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan. Untuk itu perlu dipahami langkah-langkah membuat LKS. 

Menurut Prastowo (2015: 214-215), langkah-langkah menulis lembar kerja 

adalah: 

1. Membentuk keterampilan dasar 

Untuk membentuk keterampilan-keterampilan kunci, hal ini dapat 

dilakukan dengan mengambil dari kurikulum yang berlaku. 

2. Identifikasi penilaian 

Penilaiandilakukan dengan menilai secara langsung hasil penilaian 

siswa. 

3. Perhatikan struktur lembarannya 

Ini adalah langkah terakhir dalam proses persiapan LKS. Struktur 

umum LKS adalah: judul, matapelajaran, semester, lokasi, panduan 
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belajar, keterampilan yang akan diperoleh, indikator, 

informasipendukung, tugas dan langkah kerja, dan harga penilaian. 

C. Instrumen Penilaian 

Menurut Arikunto (2010: 203) instrumen penilaian merupakan alat 

yang peneliti pilih dan gunakan untuk mengumpulkan data dalam 

kegiatannya sehingga kegiatan tersebut disistematisasikan dan difasilitasi 

bagi mereka. Dalam Suharsimi (2012: 40-51) instrumen penilaian atau 

instrumen evaluasi adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mempermudah suatu tugas atau mencapai suatu tujuan dengan lebih 

efisien dan efektif. Sudjiono (2011: 4) menilai adalah penilaian diri 

seseorang sebagai baik atau buruk, sehat atau sakit, pintar atau bodoh, dan 

seterusnya 

Dengan demikian, pengertian instrumen penilaian oleh peneliti 

adalah suatu alat penilaian untuk mengumpulkan data atau informasi.  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 

penilaian, alat penilaian harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1. Item tersebut mewakili kapasitas yangdinilai. 

2.  Konstruksi memenuhi spesifikasi sesuai dengan geometri pahat yang 

digunakan. 

3. Menggunakan bahasa komunikasia yang baik, benar dan sesuai 

dengan tingkat perkembangann siswa. 

4. Pada dasarnya, dua jenis instrumen penilaian dapat digunakan untuk 

evaluasi, tes dan non-tes. Sedangkan penilaian tes meliputi tes tertulis 
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berupa pilihan dan uraian, sedangkan non-tes mencakup portofolio, 

kinerja, proyek, penilaian diri, review jurnal dan audit, ujian lisan 

(Kusaeri 2014). 

1. Instrumen tes 

a. Pengertian Tes 

Menurut Sudjiono (2011: 67), tes adalah suatu metode atau 

prosedur pengukuran dan evaluasi dalam pendidikan yang berupa latihan 

ataau serangkaian tugas, berupa pertanyaan (wajib menjawab), atau 

perintah. Apa yang harus dilakukan). Menurut Arifin (2012: 118), 

pengujian adalah teknik atau metode yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan terukur yang terdiri dari beberapa pertanyaan atau sekumpulan 

tugas yang perlu dilakukan atau dijawab siswa untuk mengukur perilaku 

siswa. Sedangkan menurut Widoyoko (2014:45), tes adalah cara menilai 

tingkat kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui 

respon orang tersebut terhadap suatu stimulus atau pertanyaan. Oleh 

karena itu peneliti memahami pengujian sebagai alat atau sarana 

sistematis berupa latihan atau gerakan untuk mengukur atau 

mengumpulkan data/pengetahuan tentang kemampuan atau kemampuan 

individu atau kelompok. 
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b. bentuk tes 

1. Tes objektif 

Tes objektif adalah bentuk pilihan ganda yang memuat 

kemungkinan jawaban atau jawaban yang harus dipilih oleh peserta 

tes. Peserta cukup memilih alternatif jawaban yang disediakan. Oleh 

karena itu, penilaian atau penilaian jawaban tes dapat dilakukan 

dengan sangat objektif oleh penguji. 

Secara umum ada tiga jenis tes objektif yaitu: mengoreksi 

(correcting), menjodohkan (matching) dan pilihan ganda (multiple 

choice) (widoyoko, 2014: 50). Tes kinerja Matematika di sekolah 

dasar dengan pilihan ganda objektif (Pilihan Ganda) adalah tes yang 

setiap itemnya memiliki lebih dari satu alternatif jawaban (Widoyoko, 

2014: 59). Secara umum, alternatif jawaban berkisar antara 2 sampai 

5. Setiap tes pilihan ganda terdiri dari dua bagian, yang juga dikenal 

sebagai bagian pernyataan atau akar, dan juga dikenal sebagai 

jawaban atau posisi alternatif. 

2. Tes subyektif 

Tes subjektif biasanya bersifat deskriptif (pilihan ganda). 

Widoyoko (2014:78-79) menyatakan bahwa tes esai adalah bagian 

yang terdiri dari pertanyaan atau tugas yang menjawab pertanyaan 

dengan mengungkapkan pendapat peserta tes. Ciri khas dari tes 

identitas adalah bahwa jawaban atas pertanyaan tidak disediakan oleh 
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editor pertanyaan tetapi harus disiapkan oleh peserta tes. Jumlah 

makalah dalam tes ini kurang lebih 5-10 soal. 

Secara umum, tes deskriptif dapat dibagi menjadi dua bentuk, 

yaitu tes respon luas dan tes respon terbatas. Tes yang mengukur 

kinerja siswa dalam matematika sering menggunakan tes penjelasan 

gratis (extended response test). Tes deskriptif bebas (jawaban 

terbatas) adalah jenis tes deskriptif yang memungkinkan peserta tes 

bebas mengatur dan mengungkapkan pikiran, gagasan, dan menjawab 

pertanyaan tes (Widoyoko, 2014: 79). 

2. Instrumen Non-tes 

a. Pengertian Instrumen Non-tes  

Sudjiono (2011: 76), mengatakan bahwa teknik non-tes umumnya 

memainkan peran penting dalam menilai kinerja siswa di bidang sikap 

dan keterampilan. Seperti yang dijelaskan Satria (2012:19-29) 

meluasnya penggunaan alat non-pengujian dalam berbagai teknik 

penilaian: (a) Peringkat Kinerja, (b) Peringkat Produk, (c) Peringkat 

Proyek, (d) Portofolio, dan (e) Skala Sikap. Untuk alasan ini, alat non-

tes telah digunakan untuk mengubah perilaku yang terkait dengan aspek 

psikologis dan motorik, menurut peneliti. emosi, terutama yang 

berkaitan dengan apa yang dilakukan siswa. Dengan kata lain, alat ini 

digunakan untuk mengukur kenampakan yang dapat diamati dengan 

indera atau melalui pengamatan. 
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b. Jenis Instrumen Non-Tes 

Tanpa Alat Tes adalah bagian dari Alat Hasil Pembelajaran 

Keseluruhan. Alat yang umum digunakan adalah daftar periksa gaya 

daftar periksa atau panduan observasi gaya skala jarak. 

1. Daftar  cek 

Daftar cek adalah alat dengan dua kriteria (ya-tidak) sebagai titik 

acuan untuk evaluasi. Jika evaluator memenuhi kriteria kemahiran 

dalam keterampilan tertentu, siswa akan mendapat nilai, jika tidak, 

siswa tidak mendapat nilai (Satria, 2012: 20). Kelemahan metode ini 

adalah hanya mempertimbangkan dua kemungkinan (benar-salah, 

dapat diamati atau tidak dapat diamati). Oleh karena itu, tidak ada 

mean atau median. 

2. Skala Rentang 

Peringkat skala memungkinkan evaluator untuk menetapkan 

titik tengah kemahiran dalam keterampilan tertentu, karena skor 

terus menerus ketika ada lebih dari dua kategori nilai untuk dipilih 

(Satria, 2012:21). Misalnya, skala pita sangat berwibawa, 

berwibawa, kompeten dan tidak memadai. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

alat penilaian berupa tes deskriptif dengan 5 soal untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa. 

 

 



 
  

24 
 

2.2.2 Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) 

Contextual Teaching Learning (CTL) adalah proses pendidikan 

yang memotivasi siswa untuk memahami apa yang mereka pelajari dengan 

menempatkannya dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. Menurut 

Mulyasa (Afandi 2013: 40), Contextual Teaching Learning (CTL) adalah 

suatu konsep pendidikan yang menekankan pada hubungan antara materi 

pembelajaran dengan dunia nyata kehidupan siswa agar siswa dapat 

menghubungkan dan menerapkan keterampilan penggunaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Nurhadi (Afandi 2013: 40), Contextual Teaching Learning 

(CTL) adalah konsep pendidikan bagi guru yang membawa dunia nyata ke 

dalam kelas dan mendorong siswa untuk menggabungkan pengetahuan 

dengan praktik kehidupan sehari-hari sambil membangun pengetahuan. Dan 

keterampilan-keterampilan yang diperoleh dari subkonteks terbatas 

dikonstruksikan sebagai cara untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sebagai anggota masyarakat. 

1. Konstruktivisme 

Komponen ini membentuk dasar pemikiran (filsafat) 

pembelajaran CTL, yaitu konstruksi pengetahuan manusia selangkah 

demi selangkah dan memperluas hasil melalui konteks yang terbatas. 

Pembelajaran konstruktivis menekankan pada pengembangan 
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pemahaman yang aktif, kreatif, dan efektif berdasarkan pengetahuan 

sebelumnya dan pengalaman belajar yang bermakna. 

Menemukan 

2. Inquiry  

Ini adalah ide yang rumit, tetapi sangat masuk akal bagi banyak 

orang. Proses pembelajaran ini didasarkan pada penelitian dan 

penemuan melalui proses berpikir yang sistematis. Komponen ini 

merupakan kegiatan CTL utama yang mengamati fenomena, dilanjutkan 

dengan kegiatan bermakna yang menyajikan hasil belajar siswa. Dengan 

cara ini, pengetahuan dan keterampilan bukanlah hasil dari menghafal 

fakta-fakta tertentu, tetapi ditemukan dari pertemuan nyata. 

3. Bertanya  

Mengetahui sesuatu selalu dimulai dengan pertanyaan. Guru 

menggunakan pertanyaan untuk memandu pemikiran siswa dan terus 

menilai pemahaman siswa. Inkuiri dalam pembelajaran dianggap 

sebagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong, membimbing dan 

menilai kemampuan berpikir siswa. Siswa belajar untuk menantang 

gejala yang ada, membuat pertanyaan yang dapat diuji, mencari bukti 

dari satu sama lain, menafsirkan dan menjelaskan. 

4. Masyarakat belajar 

Komponen ini menunjukkan bahwa hasil belajar dicapai melalui 

kerjasama dengan orang lain. Keberhasilan akademik dapat dicapai baik 

di dalam maupun di luar kelas dengan berbagi dengan teman, kelompok, 
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orang yang Anda kenal dan tidak kenal. Komponen ini terjadi ketika 

terjadi proses komunikasi dua arah. Hal ini sangat mendukung 

komponen ini karena pembelajaran dikemas dalam diskusi kelompok 

dengan jumlah anggota yang heterogen. 

5. Pemodelan  

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memberikan 

contoh-contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Pemodelan 

merupakan prinsip yang sangat penting dalam pembelajaran CTL. 

Pemodelan memungkinkan siswa untuk menghindari pembelajaran 

teoritis dan abstrak yang disediakan kosakata. Pemodelan dapat berupa 

contoh konseptual atau diagram kegiatan pembelajaran. Dalam konteks 

ini, guru bukan satu-satunya model dan model yang dapat dirancang 

dengan inklusi siswa. 

6. Refleksi 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang telah Anda pelajari 

dan capai selama periode waktu tertentu. Refleksi adalah reaksi terhadap 

peristiwa, aktivitas, atau informasi yang baru diterima. Guru membantu 

siswa menggabungkan pengetahuan lama dan baru. Dengan cara ini, 

siswa merasa bahwa ada sesuatu yang berguna dari apa yang telah 

mereka pelajari. Guru perlu memikirkan akhir dari kurikulum. Guru 

memberikan siswa waktu sebanyak mungkin untuk berpikir. 
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7. Penilaian Nyata 

Evaluasi yang akurat pada dasarnya adalah mengevaluasi apa yang 

perlu dievaluasi. Penilaian yangsebenarnya adalah proses yang 

dilakukan guruuntuk mendapatkan wawasan belajar siswa. Pada akhir 

proses pembelajaran perlu dilakukan review terhadap kemajuan 

pembelajaran sepanjang proses pembelajaran agar penilaian tidak 

dilakukan seperti pada penilaian hasil belajar tetapi dilakukan ke arah 

sintesis dari kegiatan pembelajaran bersama. 

Alwasilah (2006: 67), menyatakan bahwa sistem CTL adalah proses 

pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa memaknai materi pembelajaran 

yang dipelajarinya dengan cara menghubungkan mata pelajaran dengan konteks 

sehari-hari, khususnya konteks pribadi, sosial dan sosial tertentu. Situasi. budaya 

mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem mencakup tujuh komponen berikut: 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya pembelajaran komunitas, pemodelan, refleksi, 

dan penilaian realitas. 

Menurut peneliti, pendekatan contextual teaching learning (CTL) adalah 

pendekatan yang mengaitkan materi dimana siswa bekerja dengan dunia nyata 

dalam kehidupannya sendiri, sehingga membantu siswa untuk lebih aktif dalam 

belajarnya. Hal ini memudahkan siswa untuk memahami materi guru selama proses 

pembelajaran. 
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2.2.3 Materi Pecahan 

Pada umumnya pada pembelajaran SD/MI, konsep pecahan pertama-tama 

diawali dengan pengertian pecahan secara keseluruhan atau sebagian dari 

keseluruhan. Namun, ada beberapa kendala dalam mempelajari pecahan. Dalam 

penelitian ini, literatur tentang pecahan diambil dari KD 3.1 Menjelaskan pecahan 

senilai dengan gambar dan menggunakan model tertentu 3.1.1 Menyebutkan unsur-

unsur pecahan, 3.1.2 Membandingkan pecahan , 3.1.3 Menjelaskan pecahan senilai 

dengan gambar dan model konkrit yang terdapat di semester 1/ganjil. 

Menurut Purnomo (2015:10), kata pecahan berasal dari bahasa latin fractio. 

Ini adalah bentuk lain dari frangere, yang berarti membagi (mematahkan). Secara 

historis, pecahan pertama kali digunakan untuk mewakili angka yang lebih kecil 

dari bilangan bulat dan digunakan untuk memisahkan dan membagi makanan, 

perdagangan, dan pertanian. 

Menurut Heruman (2007: 43), pecahan dapat dipahami sebagai bagian dari 

sesuatu yang utuh. Dalam representasi gambar, bagian yang dimaksud adalah 

bagian yang dimaksud, biasanya diwakili oleh isian/warna. Bagian ini disebut 

angka. Bagian utuh adalah bagian yang diperlakukan sebagai satu kesatuan dan 

disebut penyebut. Adapun pengertian pecahan menurut peneliti merupakan suatu 

bagian yang utuh dari ilustrasi makanan atau benda-benda yang ukurannya dibagi 

sama rata ditandai dengan adanya arsiran. Bagian yang diberi arsir adalah 

pembilangnya sedangkan seluruh bagian dari ilustrasi makanan atau benda-benda 

tersebut adalah penyebutnya. 
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Edo dan saudara perempuannya menyukai kue terang bulan. Edo 

mengambil dua kue terang bulan dengan ukuran yang sama. Terang bulan pertama 

mencakup 8 rasa. Edo menghabiskan 4 dari 8 rasa kue tersebut. Terang bulan kedua 

terdiri dari 4 rasa, adik Edo mengambil 2 dari 4 rasa tersebut. 

 

Gambar 2.1 Kue Terang Bulan 

Apakah nilai pecahan terang bulang Edo dan Adiknya tersebut sama?   Bentuk 

pecahan terang bulan Edo ditulis dan terang bulan adik Edo ditulis  kedua terang 

bulan tesebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.2 Kue Terang Bulan yang dibagi 
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Luas lingkaran pada gambar di atas dibagi menjadi beberapa bagian yang sama. 

Angka di bawah setiap angka menunjukkan luas daerah yang diarsir. Karena luas 

daerah yang diarsir sama pada setiap gambar, maka pecahan tersebut memiliki nilai 

yang sama dan disebut pecahan senilai. 

2.2.4 Hasil Belajar 

Menurut Sobandi (2016: 129), hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

relatif jangka panjang berdasarkan pengalaman. Selanjutnya, pembelajaran di 

lingkungan sekolah merupakan upaya untuk membawa perubahan perilaku secara 

umum sebagai akibat dari apa yang dialami siswa di lingkungan tersebut. Menurut 

Nurrita (2018: 175), hasil belajar adalah keterampilan atau kompetensi yang dapat 

diperoleh siswa setelah guru merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di sekolah atau kelas tertentu. Menurut Muflihah (2021:153), hasil 

belajar adalah hasil penilaian kemampuan seorang siswa yang dinyatakan secara 

numerik setelah melalui proses pembelajaran. Dengan demikian, menurut peneliti, 

hasil belajar adalah hasil yang disajikan kepada siswa dalam bentuk penilaian 

pasca-akademik melalui penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

diperoleh siswa, yang mengalami perubahan perilaku. 
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2.2.4.1 Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Melvin (2017: 4), ada lima jenis hasil belajar : 

1. Pengetahuan tentang keterampilan atau prosedur intelektual, seperti konsep, 

prinsip, dan pemecahan masalah, diperoleh melalui presentasi sekolah. 

2.  Strategi kognitif, yaitu kemampuan setiap orang untuk menyesuaikan 

proses internal mereka dan memecahkan masalah baru melalui perhatian, 

pembelajaran, memori dan pemikiran. 

3. Pengetahuan linguistik, kemampuan untuk mengorganisasikan informasi 

yang relevan dan menjelaskan sesuatu secara lisan. 

4. Keterampilan motorik, terutama kemampuan melakukan dan 

mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang melibatkan otot. 

5. Sikap adalah kemampuan bawaan untuk mempengaruhi perilaku seseorang 

berdasarkan emosi, keyakinan, dan faktor intelektual. 

Menurut Yulia (2017: 60-64), ia memediasi tiga taksa yang dikenal sebagai 

ranah belajar, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikologis. Deskripsi 

adalah sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif 

Domain kognitif berhubungan dengan hasil dalam hal pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan intelektual. Domain kognitif meliputi kategori 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Oleh karena 

itu, domain kognitif adalah kecerdasan kita yang memproses semua informasi 
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yang diterimanya dan menggunakannya sebagai pengetahuan baru dan 

pengalaman baru yang dengannya individu berinteraksi. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif mengacu pada perasaan, sikap, preferensi, dan nilai. Kategori 

tujuan mencerminkan tingkat keinginan yang berlawanan untuk menerima pola 

hidup. Ranah emosional meliputi kategori penerimaan (reception), umpan balik 

(response), evaluasi (evaluation), organisasi (organization through mass 

complex) 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik seperti 

keterampilan motorik dan saraf, manipulasi objek, dan koordinasi saraf. Menurut 

Yulia (2017:63), klasifikasi perilaku untuk domain psikomotorik adalah kognitif 

(persepsi), kesiapan (agregasi), motorik terkontrol (respon terkontrol), kebiasaan 

motorik (mekanisme), gerak kompleks, adaptasi dan kreativitas. 

Berdasarkan pandangan di atas, peneliti akan menilai prestasi belajar siswa 

melalui ranah kognitif dengan teknik tes tulis berupa soal-soal deskriptif. 

Definisi masalah yang diberikan peneliti terdiri dari 5 angka, setiap angka 

memiliki skor 20, yaitu jika semua jawaban benar, skornya 100. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap keadaan proses pembelajaran 

yang terjadi secara teratur, terlihat bahwa hasil belajar siswa menurun ketika 

penggunaan perangkat pembelajaran oleh guru dibatasi. Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan alat pengajaran berbasis CTL untuk pecahan kelas empat. 

Peneliti menginginkan perangkat pembelajaran yang digunakan untuk membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dapat digunakan dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan pada diagram di bawah ini. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Guru belum menggunakan 

perangkat pembelajaran 

berbasis CTL pada 

pembelajaran tentang materi 

pecahan. 

Guru menggunakan 

perangkat pembelajaran 

berbasis CTL pada 

pembelajaran tentang 
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dapat meningkatkan  hasil  
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siswa dalam proses 
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Siswa menggunakan masalah 
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mempelajari pecahan . 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Model Pengembangan 

Menurut Sugiyono (2019: 396), metode penelitian dan pengembangan 

dapat dipahami sebagai metode ilmiah untuk menguji penelitian, desain, 

produksi dan validasi produk. Jadi, R&D adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran. 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran berbasis CTL materi pecahan untuk kelas 4 SD. Penelitian ini 

berfokus pada pengembangan produk berupa perangkat pembelajaran meliputi 

RPP, LKS, Instrumen Penilaian. Produk ini dikembangkan menggunakan 

model pengembangan 4D Thiagarajan Semmel. Peneliti memilih model 4D 

karena menjadi lebih logis, detail dan mudah dipahami. 

Berikut ini adalah desain model pengembangan yang mengacu pada 

pemodelan 4D Thiagarajan Semmel yaitu define, design, development dan 

desseminate. Lihat Gambar 3.1 di bawah ini: 
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Hasil Validasi Draf 2 

Analisis awal-akhir 

Analisis Siswa Analisis  Materi 

Spesifikasi Indikator Hasil Belajar 

Pemilihan Perangkat Pembelajaran 

Pemilihan Format 

Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran  

Validasi Ahli 

Draft 1 

1 

Analisi Data Validasi 

Uji Coba Terbatas 

Define 

Design 

Analisis Data Uji Coba 

Uji Coba Lapangan 

Uji Coba Terbatas 

Uji Coba Lapangan 
Analisis Uji Coba Lapangan  

Draf 3 

Development 

Penyebarluasan Perangkat Pembelajaran di SDN 38 Mataram  

3Mataram  

Produk dikatan Valid, Praktis, dan Efektif 

Desseminate 

: Garis Pelaksanaan 

: Garis Hasil Kegiatan 

: Kegiatan 

: Hasil Kegiatan 

Gambar 3.1 Model Pengembangan 4D 
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3.2  Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang dipilih oleh peneliti mengacu pada 

sistematis prosedur model pengembangan 4D. Adapun prosedurnya sebagai 

berikut : 

3.2.1 Define (pendefinisian) 

a. Analisis awal-akhir 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan telaah 

kurikulum dan teori belajar yang relevan, sehingga diperoleh perangkat 

pembelajaran berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) yang cocok 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 b. Analisis Siswa 

Analisis ini merupakan telaah karakteristik siswa kelas IV SDN 38 

Mataram yang menjadi subyek penelitian. Dalam karakteristik ini meliputi 

perkembangan kognitif siswa dan keterampilan belajar yang dimiliki 

siswa. 

c. Analisis Materi 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merincikan, dan 

menyususn secara sistematis bagian-bagian utama yang akan diajarkan 

kepada siswa. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan menyajikan materi 

pokok yang akan diajarkan. 
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d. Spesifikasi Indikator Hasil Belajar 

Spesifikasi indikator hasil belajar bertujuan untuk merumuskan 

indikator-indikator pencapaian hasil belajar bedasarkan analisis materi. 

3.2.2  Design (perancangan) 

a. Pemilihan Perangkat Pembelajaran 

Pemilihan perangkat pembelajaran hanya pada RPP, LKS, dan 

Instrumen Penilaian yang berkaitan dengan model pembelajaran 

kontekstual yang sesuai dengan materi pecahan. 

b. Pemilihan Format 

Langkah ini meliputi pemilihan format untuk merancang isi materi, 

pemilihan strategi, pendekatan dan metode pembelajaran serta sumber 

belajar. 

c. Perancangan Awal 

Dalam kegiatan ini merancang Perangkat Pembelajaran Berbasis 

CTL yang terbentuk merupakan Draft 1 yang selanjutnya divalidasi oleh 

ahli. 

3.2.3 Development (pengembangan) 

 a. Validasi Ahli 

Kegiatan ini dilakukan untuk menguji desain produk dilakukan oleh 

ahli materi dan ahli media yang merupakan dosen PGSD UMMAT dan 

guru di SDN 38 Mataram. Adapun jumlah validatornya yaitu 2 dosen 

PGSD diantaranya Ibu Dr. Intan Dwi Hastuti, M.Pd dan Ibu Yuni 

Mariyati, M.Pd serta 2 guru SDN 38 Mataram diantaranya ibu Irona 
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Yatik, S.Pd (selaku guru kelas IVA SDN 38 Mataram) dan Ibu 

Yusnani(selaku guru kelas IVB SDN 38 Mataram). Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk mendapatkan penguatan dari ahli terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan meminta 

pertimbangan ahli secara teoritis tentang kevalidan RPP, LKS, dan 

Instrumen Penilaian  serta angket respon siswa yang digunakan. 

b. Analisis Data Validasi 

Data validasi yang diperoleh oleh ahli dan praktikisi dianalisis, 

kemudian jika masih terdapat kriteria validasi yang belum terpenuhi 

maka perlu dilakukan revisi. Perangkat Pembelajaran yang sudah direvisi 

merupakan bentuk draft 2. Setelah dilakukan validasi ahli, kegiatan 

selanjutnya adalah menganalisis hasil validasi. Setelah dianalisis maka 

ada tiga kemungkinan, yaitu : 

1. Apabila hasil data analisis draft 1 (perangkat pembelajaran) adalah valid 

dan layak tanpa revisi, maka perangkat pembelajaran dapat digunakan 

dalam uji coba. 

2.  hasil data analisis draft 1 (perangkat pembelajaran) adalah valid dan 

layak dengan revisi, maka dilakukan revisi perangkat pembelajaran 

pada bagian yang harus diperbaiki. Draft 2 hasil revisi dapat digunakan 

dalam uji coba. 

3. Apabila hasil data draft 1 menunjukkan tidak valid dan tidak layak, 

maka dilakukan revisi besar. Hasil revisi harus divalidasi kembali oleh 

ahli dan praktisi hingga didapat draft 2 yang siap diujikan pada uji coba. 
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c. Uji Coba 

Draft 3 yang telah valid dan layak kemudian diuji cobakan. Uji 

coba ini dinamaka uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan pada 

sekolah yang menjadi subjek penelitian untuk menguji kualitas produk 

yang dikembangkan.Uji coba ini dilakukan di SDN 38 Mataram. Uji 

coba dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai dasar 

untuk merevisi produk. Tujuan dari uji coba adalah untuk mengetahui 

kelayakan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan, yaitu 

mencakup valid, praktis dan efektif. 

d. Analisis Data Uji Coba Lapangan 

Dari hasil uji coba lapangan dianalisis untuk mengetahui apakah 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah mencapai kriteria 

valid dan praktis.Berdasarkan hasil analisis dan masukan dari validator 

juga dilakukan revisi pada produk yang dikembangkan. Berdasarkan 

revisi dihasilkan draft 3. Setelah semua hasil analisis menunjukan 

kategori valid, praktis, dan efektif maka dihasilkan produk yang baik. 

3.2.4 Desseminate (penyebaran) 

Fase penyebaran adalah fase pengembangan terakhir. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk menyebarluaskan hasil penelitian yang 

dikembangkan oleh peneliti. Sosialisasi perangkat pembelajaran berbasis 

CTL untuk guru kelas 4 SDN 38 Mataram. Penerapan, validitas, dan 

efektivitas perangkat pembelajaran berbasis CTL yang dikembangkan oleh 

para peneliti untuk pembelajaran bebas difusi. 
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3.3 Uji Coba Produk 

Uji coba dalam penelitian ini terdiri atas uji coba terbatas dan uji coba 

lapangan, yaitu: 

3.3.1 Uji Coba Terbatas 

Tujuan dari pengujian terbatas adalah untuk mendapatkan gambaran 

kelayakan desain dari model yang dikembangkan. Di SDN 38 Mataram 

dilakukan uji coba terbatas dengan memperkenalkan perangkat 

pembelajaran berbasis CTL yang dikembangkan peneliti kepada 6 siswa 

kelas IVA. Peneliti membagikan angket respon siswa untuk mengetahui 

respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

3.3.2  Uji Coba Lapangan 

Tujuan dari uji lapangan adalah untuk mengetahui apakah perangkat 

pembelajaran yang digunakan sudah efektif. Uji coba lapangan dilakukan di 

SDN 38 Mataram pada 15 siswa kelas IVB dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berupa LKS untuk mengidentifikasi pecahan senilai. 

3.4 Subjek Uji Coba Produk 

Subjek uji coba pada penelitian ini dipilih dari kelas IVA dan IVB SDN 38 

Mataram tahun pelajaran 2021/2022. 

3.5 Jenis Data 

Adapun jenis data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian dan 

pengembangan ini ada dua macam,yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Penjelasannya sebagai berikut : 
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3.5.1 Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil penilaian masukan dan saran serta 

kritik dari tanggapan ahli materi dan ahli perangkat pembelajaran 

3.5.2 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran berupa angket atau 

lembar validasi ahli, penilaian guru, serta penilaian siswa. 

3.6 Instrumen  Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2018: 102), evaluator atau alat ukur 

dalam penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur peristiwa alam 

dan sosial yang dapat diamati. Itu harus menjadi alat ukur yang baik, karena 

penelitian pada dasarnya harus mengukur. Secara khusus, semua fenomena 

ini dikenal sebagai variabel studi. Dalam penelitian ini, penelitimenggunakan 

alat pengumpulandata antara lain  

3.6.1  Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2019: 199),uesioner (survei) adalah seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. Angket 

yang digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

angket yang digunakan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengecek 

keabsahan dan kepraktisan suatu produk., digunakan sebagai angket respon 

siswa. 

Tujuan penggunaan angket/survei adalah untuk meminta jawaban dari 

ahli materi dan profesional media tentang umpan balik siswa tentang 
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kelayakan perangkat pembelajaran dan produk asosiasi produk, untuk menilai 

konten dalam perangkat pembelajaran ini sebagai lebih banyak materi 

pengembangan produk. Setiap ahli dapat memberikan jawaban yang sesuai 

dengan ahlinya masing-masing, yang dapat digunakan sebagai dokumen bagi 

peneliti untuk mengevaluasi produk. 

Angket validasi yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

tertulis sesuai dengan kebutuhan peneliti. Teknik analisis data menggunakan 

skala likert. Menurut Sugiyono (2018: 93) skala likert dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, persepsi, pendapat seseorang atau kelompok sesuai dengan 

fenomena sosial. Skala likert ini dapat disederhanakan menjadi 4 tingkat 

kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.1 : Kriteria Penilaian Skala Likert 
NO Pilihan Jawaban Nilai Skala 

1. Sangat tidak baik 1 

2. Tidak baik 2 

3. Baik 3 

4. Sangat baik 4 

Sumber (Naila Fauzia Rahmani, 2014: 41) 

 

A. Instrumen Untuk Mengukur Kevalidan 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

kevalidan perangkat pembelajaran. Validasi perangkat ini melibatkan ahli 

dan praktisi bidang pendidikan Matematika yang merupakan dosen dan 

guru. adapun lembar validasi yang digunakan yaitu : 
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1) Kisi-kisi Angket Validasi Materi 

Tabel 3.2 Lembar Angket Validasi Materi 

No Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 

1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi  yang ada 

pada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

     

2 Materi pada PerangkatPembelajaran sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

     

3 Materi yang disajikan secara runtut.      

4 Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah oleh 

siswa.  

     

5 Ilustrasi yang disajikan dengan muatan materi dalam 

PerangkatPembelajaran. 

     

6 Permasalahan yang disajikan dapat dikaitkan dengan konteks 

tugas dan lingkunga siswa.  

     

7 Bahasa yang digunakan dalam PerangkatPembelajaran 

mudah dipahami oleh siswa. 

     

8 Kecocokan materi dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. 

     

9 Kompetensi materi yang disajikan memuat unit kompetensi 

inti dan kompetensi dasar. 

     

10 Materi dalam PerangkatPembelajaran sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

     

11 MateridalamPerangkatPembelajaran dapat dipelajari dimana 

saja dan kapan saja.  

     

Total Skor  

(Diadaptasi dari Wijayanti, 2017: 135-138) 
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2) Kisi-kisi Angket Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Tabel 3.3 Lembar Angket Validasi RPP 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator yang dinilai 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Identitas Mata 

Pelajaran 

Mencantumkan nama satuan 

pendidikan 

     

Mencantumkan kelas      

Mencantumkan mata pelajaran      

Mencantumkan kompetensi inti      

Mencantumkan kompetensi dasar      

Mencantumkan indikator/tujuan      

Mencantumkan alokasi waktu/jumlah 

pertemuan 

     

Keefektifan waktu yang dialokasikan 

untuk mencapai tujuan 

     

Keefisienan waktu yang dialokasikan      

2. Rumusan 

Indikator dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Penjabaran indikator pencapaian 

kompetensi mengacu pada kompetensi 

dasar 

     

Penjabaran tujuan pembelajaran 

mengacu pada indikator pencapaian 

kompetensi 

     

Menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diukur/diamati 

     

Keterkaitan dan keterpaduan antara 

kompetensi dasar, indikator pencapaian 

dan tujuan pembelajaran 

     

3. Materi 

Pembelajaran 

Kesesuaian materi pembelajaran yang 

disajikan dengan tujuan pembelajaran 

     

Memperhatikan perbedaan tingkat 

kemampuan siswa 

     

Berorientasi pada kebutuhan belajar 

siswa 

     

4. Pemilihan 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Kesesuaian pendekatan pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran 

     

Kesesuaian pendekatan pembelajaran 

dengan materi pembelajaran 

     

Kesesuaian pendekatan pembelajaran 

dengan karakteristik siswa 

     

5. Kegiatan 

Pembelajaran 

Ketepatan apersepsi dan motivasi pada 

kegiatan pendahuluan 

     

Ketepatan penarikan kesimpulan, 

refleksi, penilaian, dan umpan balik 

pada kegiatan penutup 

     

Kesesuaian langkah-langkah 

pembelajaran pada pendekatan 

kontekstual 

     

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir kritis dan sistematis 
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6. Pemilihan Sumber 

Belajar 

Kesesuaian sumber belajar terhadap 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

     

Kesesuaian sumber belajar dengan 

materi pembelajaran 

     

Kesesuaian sumber belajar dengan 

karakteristik siswa 

     

7. Penilaian Hasil 

Belajar 

Kesesuaian pemilihan teknik penilaian 

dengan tujuan pembelajaran 

     

Kesesuaian butir instrumen dengan 

tujuan pembelajaran 

     

Keterwakilan instrumen  penilaian 

dengan tujuan pembelajaran 

     

Keberadaan dan kejelasan prosedur 

penilaian 

     

Keberadaan instrumen, kunci jawaban 

soal, dan rubrik penilaian 

     

(Diadaptasi dari Wijayanti, 2017: 135-138) 

 

3) Kisi-kisi Lembar Angket Validasi LKS 

Tabel 3.4 Lembar Angket Validasi LKS 

No. Aspek yang Dinilai Indikator yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1.  Kesesuaian Materi 

Kelengkapan materi yang disajikan      

Keruntunan materi memuat jabaran 

pencapaian kompetensi dasar 
     

Ketepatan materi yang disajikan      

Kesistematisan urutan materi      

2.  
Kesesuaian LKS dengan 

syarat didaktif 

Memperhatikan perbedaan individu      

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir secara kritis 
     

Menekankan pada proses menemukan 

konsep, pemecahan masalah, dan komunikasi 

matematis 

     

Keruntunan langkah-langkah pembelajaran 

pada pendekatan kontekstual 
     

Ketepatan langkah-langkah pembelajaran 

pada pendekatan kontekstual 
     

Kecukupan langkah-langkah pembelajaran 

pada pendekatan kontekstual untuk menarik 

kesimpulan 

     

3.  
Kesesuaian LKS dengan 

syarat Konstruksi 

Kejelasan dan ketepatan bahasa yang 

digunakan sesuai dengan tingkat SD/MI 
     

Menggunakan bahasa komunikatif dan tidak 

menimbulkan makna ganda 
     

Menggunakan struktur kalimat yang jelas      



 
  

47 
 

Kesesuaian pertanyaan yang digunakan 

dengan tingkat kemampuan siswa SD/MI 
     

Kecukupan penyediaan tempat untuk 

menjawab pertanyaan 
     

Sumber belajar sesuai dengan kemampuan 

dan keterbacaan siswa 
     

Kejelasan tujuan dan manfaat belajar      

Keberadaan dan kelengkapan identitas 

 
     

4.  

Kesesuaian LKS dengan 

syarat teknis 

 

 

Ilustrasi sampul LKS menggambarkan 

isi/materi ajar 
     

Keharmonisan unsur  tata letak      

Penggunaan kombinasi jenis huruf tidak 

berlebihan 
     

Penggunaan ukuran huruf sesuai dengan 

standar kepenulisan 
     

Kesesuaian penggunaan spasi antarbaris 

dalam teks 
     

Kekonsistenan tata letak isi LKS      

Keharmonisan tata letak isi LKS      

(Diadaptasi dari Wijayanti, 2017: 145-147) 

4) Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Instrumen Penilaian 

Tabel 3.5 Lembar Angket Validasi Instrumen Penilaian 

 

No 

 

Aspek yang dinilai Indikator yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian Materi 

Butir soal sesuai dengan 

Kompetensi Dasar 
     

Materi pada soal yang ditanyakan 

sesuai dengan Kompetensi Dasar 
     

Muatan/isi materi yang 

ditanyakan sesuai dengan 

tingkatan, jenis sekolah, dan 

jenjang kelas 

     

2. Konstruksi 

Kata Tanya yang digunakan 

mengharuskan jawaban uraian 
     

Terdapat instruksi atau petunjuk 

yang jelas terhadap teknik 

pengerjaan soal 

     

Gambar yang disajikan jelas dan 

dapat dibaca 
     

3. Bahasa 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa 
     

Rumusan kalimat soal 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

     

(Diadaptasi dari Wulandari, 2020: 127-128) 
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5) Kisi-kisi lembar Angket Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Tabel 3.6 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Kegiatan Aspek Yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 Pendahuluan Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa 

     

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh ketua 

kelas 

     

Guru mengajak siswa untuk tepuk semangat      

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran untuk hari 

ini 

     

Guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 

materi pecahan 

     

Guru membimbing peserta didik untk membagikan 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

     

Guru membagikan LKS kepada masing-masing 

kelompok 

     

2. Inti Guru menyiapkan benda konkret (donat) yang 

berhubungan dengan materi pecahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

 Melalui pengamatan siswa dapat mengetahui benda 

konkret yang berhubungan dengan materi pecahan 

     

 Guru menugaskan siswa untuk mengamati LKS      

 Guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKS      

 Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengamati 

LKS yang telah disediakan 

     

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pecahan 

pada LKS 

     

 Siswa bertanya mengenai materi pecahan pada LKS      

 Guru menugaskan siswa untuk melaporkan hasil 

diskusi kelompoknya 

     

 Siswa melaporkan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas 

     

 Guru memberikan contoh pecahan senilai yang 

nyata kepada siswa 

     

 Siswa memperhatikan guru yang sedang 

memberikan penjelasan tentang pecahan senilai 

     

 Guru merefleksikan hasil diskusi siswa tentang 

materi pecahan yang ada di LKS 

     

 Siswa menyimpulkan Pecahan sesuai pengalaman 

belajarnya 

     

3. Penutup Guru melakukan evaluasi tentang pecahan senilai 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjtnya 

     

Guru mengapresisikan hasil kerja siswa dan 

memberikan motivasi untuk menambah semangat 

belajar siswa 

     

Salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas      

Jumlah Skor  
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B. Instrumen Untuk Mengukur Kepraktisan 

Lembar kepraktisan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

kepraktisan perangkat pembelajaran. Lembar kepraktisan perangkat 

pembelajaran dapat dilihat dari angket respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen angket penilaian respon 

siswa sebagai berikut : 

1) Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

No Butir Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kegiatan pembelajaran pecahan senilai yang 

dilaksanakan menggunakan LKS dapat membantu 

saya memahami masalah matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

2 Petunjuk yang ada dalam LKS pecahan senilai 

mempermudah saya untuk melakukan kegiatan yang 

ada 

     

3 Masalah yang terdapat dalam LKS dapat saya 

hubungkan dengan konsep pecahan senilai 

     

4 Gambar atau ilustrasi yang ada dalam LKS pecahan 

senilai mempermudah saya dalam memahami materi 

     

5 Kegiatan yang terdapat di dalam LKS pecahan 

senilai memberikan saya pengetahuan yang baru 

     

6 LKS yang saya gunakan dalam kegiatan 

pembelajaran bermanfaat bagi saya dalam 

mempelajari pecahan senilai 

     

7 LKS yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

pecahan senilai dapat membantu saya 

mengungkapkan ide dan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

     

8 Permasalaahn yang ada dalam LKS membantu saya 

dalam memahami materi pecahan senilai 

     

9 Urutan kegiatan pada LKS pecahan senilai mudah 

dilaksanakan 

     

10 Urutan pembelajaran dalam pembelajaran 

membantu saya dalam memahami materi pecahan 

senilai 

     

11 Kegiatan pembelajaran dengan berdiskusi dan 

permainan memudahkan saya memahami materi 

pecahan senilai 

     

12 Pertanyaan-pertanyaan dalam proses pembelajaran 

bermanfaat untuk melatih saya menjadi lebih aktif 

     

13 Berbagai kegiatan dalam pembelajaran mudah untuk 

dilakukan  
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14 Berbagai kegiatan dalam pembelajaran 

mempermudah daya memahami materi pecahan 

senilai 

     

15 Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat 

pembelajaran bermanfaat dalam membimbing saya 

memahami materi pecahan senilai 

     

(Diadaptasi dari Wijayanti, 2017: 152-154) 

C. Instrumen Untuk Mengukur Keefektifan 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan perangkat 

pembelajaran adalah instrumen tes. Adapun tes yang digunakan yaitu berupa 

soal uraian. Tujuan tes adalah untuk mengukur pemahaman dan penguasaan 

terhadap cakupan materi dan tujuan pembelajaran 

3.6.2  Dokumentasi 

Menurut Riduwan (2011: 77) dokumentasi adalah ditunjukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 

dan data yang relevan dengan penelitian. 

Metode dokumentasi yang digunakan oleh peneliti berupa foto kegiatan 

belajar siswa selama proses penelitian berlangsung. Selain itu, dengan 

digunakan metode ini dapat diperoleh data berupa nama-nama siswa, jumlah 

siswa dan nilai siswa kelas IV di SDN 38 Mataram. Dokumentasi dilakukan 

dengan tujuan untuk mendukung data penelitian agar lebih kredibel dan dapat 

dipercaya. 

3.6.3 Soal Tes 

Soal tes adalah alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa. Peneliti menggunakan soal tes yang berbentuk uraian dengan 

jumlah 5 butir soal uraian yang akan dikerjakan oleh siswa. 
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3.7 Metode Analisa Data 

Adapun metode analisadata yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan teknik sebagai berikut : 

3.7.1  Analisis Kevalidan 

Analisis tingkat kevalidan untuk mencari rata-rata penilaian validator 

terhadap angket perangkat pembelajaran dan materi, menggunakan data 

kuantitatif pada rumus sebagai berikut : 

Y =  
𝑥

𝑥𝑖
 100% 

Keterangan : 

Y   :  Nilai uji validitas produk 

∑x  : Skor yang diperoleh 

∑xi : Skor maksimal 

(Kusuma, 2018: 67) 

Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat 

pencapaian, karena dalam penelitian diperlukan standar pencapaian (skor) 

dan disesuaikan dengan kategori yang ditetapkan.  

Tabel 3.8 Pedoman Pengubahan Skor Rata-rata untuk Tim Ahli 

No. Persentase Kategori 

1. Y ≥ 84% Sangat Valid 

2. 68% ≤ Y  84% Valid 

3. 52% ≤ Y  68% Cukup Valid 

4. 36% ≤ Y  52% Kurang Valid 

5. 20% ≤ Y  36% Tidak Valid 

       (Kusuma, 2018: 67) 
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Berdasarkan tabel di atas penilaian dikatakan valid jika memenuhi 

standar pencapaian mulai dari skor 68-100 dari seluruh unsur yang terdapat 

dalam angket penilaian ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan siswa. 

Penilaian harus memenuhi kriteria valid, jika dalam kriteria tidak valid maka 

akan dilakukan revisi, sampai mencapai kriteria kevalidan. 

3.7.2  Analisis Kepraktisan 

 Analisis kepraktisan didasarkan pada angket respon siswa : 

a. Menghitung skor rata-rata penilaiam 

Rumus yang digunakan dalam menghitung skor rata-rata penilaian 

adalah sama dengan rumus perhitungan skor rata-rata tiap aspek 

penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran. Berikut rumusnya : 

 X = 
𝑥

𝑛
 100% 

Keterangan : 

X  : Respon siswa 

x : Skor yang diperoleh 

n   : Skor maksimal 

(Kusuma, 2018: 67) 
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b. Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh ke dalam tabel konversi 

menjadi nilai kualitatif seperti yang ada pada tabel 3.2 sebagai berikut : 

Tabel 3.9 Kriteria Angket Penilaian Respon Siswa 

No. Persentase Kategori 

1. Y ≥ 84% Sangat Praktis 

2. 68% ≤ Y  84% Praktis 

3. 52% ≤ Y  68% Cukup Praktis 

4. 36% ≤ Y  52% Kurang Praktis 

5. 20% ≤ Y  36% Tidak Praktis 

(Kusuma, 2018: 67) 

Berdasarkan analisis kepraktisan di atas, perangkat 

pembelajaran yang jika memenuhi standar pencapaian mulai dari skor 

68-100 dikatakan praktis, apabila hasil angket respon siswa memenuhi 

kriteria  praktis, serta persentase rata-rata observasi keterlaksanaan 

pembelajaran memenuhi kriteria  praktis. 

3.7.3 Analisis Keefektifan  

Untuk mengukur keefektifan Perangkat Pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching Learning, peneliti menggunakan uji N-Gain. 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Uji N-Gain dilakukandengan cara menghitung selisih antara nilai 

pretest (tes sebelum diterapkan perangkat pembelajaran) dan nilai posttest 

(tes sesudah diterapkan perangkat pembelajaran). 

Kategori perolehan nilai N-Gain score dapat ditentukan berdsarkan 

nilai N-Gain maupun dari nilai N-Gain dalam bentuk persen (%). Adapun 

pembagian kategori perolehan nilai N-Gain dapat dilihat pada tabel 3.3 

berikut: 
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Tabel 3.10 Kriteria Gain Score Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sementara pembagian kategori perolehan N-Gain Dalam bentuk persen (%) 

dapat mengacu pada tabel 3.4 di bawah ini : 

Tabel 3.11 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 45 Kurang Efektif 

56 – 57 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

    Sumber (Putri Khoirin Nashiro, dkk. 2020: 47) 

 


